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REAFIRMASI POSISI PEREMPUAN  






Abstract:  Talk about women since ancient times is endless. Every conversation about women 
shows that women occupy the most respected positions, but on the other hand women will oc-
cupy the lowest position, both in social, cultural, economic, political, and even religious views. In 
the Islamic tradition, as revealed by Yunahar Ilyas (1997), there are four types that are believed 
to be the way of human creation; 1. From the ground (the creation of Adam); 2. Created from 
(rib) Adam (creation of Eve); 3. Created through a mother with a fatherless pregnancy, both legal-
ly and biologically (the creation of the Prophet Isa); 4. Created through pregnancy with father 
biologically and law or at least biologically only (creation of humans other than Adam, Eve, and 
Isa). The emphasis of this paper lies in the old view, namely about the creation of air. So the 
question arises from this picture whether Eve was created from the ground, the same material as 
Adam was created or from the part of Adam's body? 
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Abstrak: Perbincangan tentang perempuan sejak zaman dahulu memang tidak ada habisnya. Se-
tiap perbincangan tentang perempuan akan menempati posisi paling dihormati, namun di sisi lain 
perempuan akan menempati posisi paling rendah, baik dalam dataran sosial, budaya, ekonomi, 
politik, bahkan agama. Dalam tradisi Islam, sebagaimana diungkap oleh Yunahar Ilyas (1997), ada 
empat macam yang diyakini sebagai cara penciptaan manusia ; 1. Dari tanah (penciptaan Adam 
as); 2. Diciptakan dari (tulang rusuk) Adam (penciptaan Hawa); 3. Diciptakan melalui seorang ibu 
dengan proses kehamilan tanpa ayah, baik secara hukum maupun biologis (penciptaan Nabi Isa 
as); 4. Diciptakan melalui kehamilan dengan ayah secara biologis dan hukum atau minimal secara 
biologis semata (penciptaan manusia selain Adam, Hawa, dan Isa). Titik berat dari tulisan ini ter-
letak pada pandangan lama, yakni mengenai penciptaan hawa. Sehingga timbul pertanyaan dari 
gambaran ini apakah Hawa diciptakan dari tanah, bahan yang sama sebagaimana Adam dicipta-
kan ataukah dari bagian tubuh Adam?  
 




Dilatar-belakangi dengan hikuk-pikuk perbin-
cangan mengenai perempuan yang—boleh di-
kata—tidak ada habis-habisnya, seakan benar 
menggambarkan pembicaraan dari berbagai 
aspek menyangkut sosok makhluk ini, baik dari 
pertama kalinya diciptakan sampai akhirnya 
dikuburkan, tidak berhujung. Segala peran yang 
dilakonkan menjadi buah bibir yang ramai di-
gunjingkan. Pasal dari dan bagaimana perem-
puan diciptakan telah menjadi perdebatan yang 
panjang bagi sekelompok golongan demi me-
negakkan suatu nilai yang disebut dengan kese-
taraan gender dan emansipasi.   
Perbincangan semakin seru ketika teks-
teks agama; al-Quran dan Hadits menjadi dalil 
legitimasinya. Ragam interpretasi pun mencuat. 
Perbedaan pun muncul ketika memahami teks-
teks agama yang berkaitan dengan perempuan, 
yang kemudian menyulut perdebatan. Sehingga 
lahirlah suatu ungkapan yang digembar-
gemborkan sekelompok golongan mengenai 
perempuan adalah sahabat terbaik agama, na-
mun agama bukanlah sahabat terbaik bagi pe-
rempuan (Muhammad, 2004:xiii). Sedangkan 
misi yang ditawarkan agama ini melalui teks-
teksnya adalah untuk memberikan kerahmatan 
bagi seluruh alam semesta (Qs.21:107). Tidak 
ada perbedaan pemahaman di kalangan mufas-
sir tentang ini.  
Ruang perdebatan terbuka ketika hadis 
Bukhari (vol.4, 1995:883) ke 3331 yang me-
nyebutkan bahwa wanita diciptakan dari tulang 
rusuk suatu pernyataan yang memberikan gam-





baran mengenai status perempuan. Sehingga 
timbul kesan bahwa teks-teks agama lebih cen-
derung dalam perspektif kelaki-lakian, yang 
mendudukkan perempuan pada kelompok ke-
dua atau pun lebih rendah dari itu. Ditambah 
ideologi patriarkhi—yang mana awalnya, relasi 
antara laki-laki dan perempuan secara gender 
dapat berjalan secara komunal; para kaum lelaki  
mecari makan dengan cara berburu dan kaum 
perempuannya memanfaatkan waktu di rumah 
dengan cara bercocok-tanan umbi-umbian dan 
biji-bijian di dataran yang tidak jauh dari rumah 
mereka (Setiawan, 2012:13). 
Namun, seiring dengan perkembangan 
zaman, peran gender yang semula secara ko-
munal berangsur-angsur bergeser menjadi indi-
vidual, dan menjadikan hasil produksi menjadi 
milik individu. Seperti yang dikutip Budiman 
(1981:23) dari pendapat Engles bahwa sistim 
patriarki dimulai ketika manusia mulai mengen-
al kepemilikan pribadi, dimana sistim kepemili-
kan ini juga menandai lahirnya sistim kelas. Hal 
demikian yang kemudian membuat perempuan 
bergeser kepada peran domestik, dan selanjut-
nya menjadi akar dominasi laki-laki atas perem-
puan. laki-laki berada di atas angin atas legali-
tas dalil-dalil keagamaan tersebut. dominasi 
laki-laki pun tidak saja menjadi budaya prilaku, 
tetapi—seolah—sudah menjadi keyakinan aja-
ran agama.  
Pada era 2009, sebuah film dengan judul 
Perempuan Bersarung Sorban memberikan 
visual dari kondisi tersebut. Terekam dalam 
sebuah gambaran budaya pesantren yang nota-
bene sangat paham dengan ajaran agama (baca : 
syariat). Pesan utama yang ingin disampaikan 
dalam film ini adalah mengenai ketimpangan 
gender yang dilakukan dengan dalih agama 
(baca, El-Khalieqy, 2001). Misalnya, orang tua 
dianjurkan menyembelih hewan aqiqah bagi 
anak laki-laki minimal 2 ekor kambing, tetapi 
bagi anak perempuan hanya cukup satu saja; 
dari Aisyah ra, sesungguhnya Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada para sahabat untuk 
mengaqiqahkan anak laki-lakinya dengan dua 
kambing yang besar dan anak perempuan satu 
kambing. HR. al-Tirmidzi.  
Dalam kesempatan kali ini, penulis men-
coba ikut memberikan kontribusi pikiran seke-
dar untuk mengurangi riak-riak perdebatan, 
meski nantinya tidak banyak berdampak terha-
dap isu yang sudah cukup lama menjadi trend-
ing topic ini.  Wacana yang disampaikan dalam 
kertas kerja ini adalah sebuah filosofi—lama—
”kenalilah dirimu melalui dirimu atau siapa 
yang mengenal dirinya, dia akan mengenal 
Tuhan.” (Shihab, 2010:2).  mengajak untuk 
lebih menyadari apa diri ini sebenarnya. Untuk 
itu, dalam tulisan ini, metode maudlu’i atau 
yang lebih dikenal dengan tematik digunakan 
sebagai metode analisanya. Bertujuan mengko-
kohkan kembali posisi perempuan, yang mana 
sepatutnya relasi antara dua makhluk; laki-laki 
dan perempuan yang dikemas dengan istilah 
gender ini harmonis secara peran dan fungsi. 
Atau sebenarnya, memang relasi di antara ke-
dua makhluk berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan ini sejak awalnya harmonis, bahwa-
sannya teriakan gender yang terjadi di atas pen-
tas sandiwara ini adalah sekedar sebuah lako-
nan bagi para penggiat panggung (baca: aktifis) 
yang pada hakikatnya sangat memahami peran 
dan fungsi gendernya dengan baik tatkala sudah 
tidak mentas lagi. Wa Allah a’lam.  
 
WACANA GENDER  
Dalam membahas wacana gender, dirasa perlu 
untuk melihat beberapa kerangka yang mem-
bangun wacana ini. Sebagaimana yang dirang-
kum Saiful Anwar (Jurnal Kalimah, 13, 
2015:26) dari tulisan Mohammad Muslih seba-
gai berikut. Pertama, gender sebagai gerakan, 
yaitu gerakan-gerakan keperempuanan (femi-
nisme) yang berkembang sesuai ideologi yang 
dianut, seperti feminis liberal, feminis radikal, 
feminis sosialis marxis, dan lain-lain. Tahap 
inilah yang oleh kaum feminis disebut dengan 
gelombang pertama feminisme.  
Kedua, gender sebagai diskursus kefilsa-
fatan. Sasaran kajian filsafat adalah pola pikir 
manusia, sehingga objek kajian gender kali ini 
adalah pola pikir manusia tentang perempuan, 
bukan para perempuan itu sendiri. Diskursus 
kefilsafatan ini tidak bisa lepas dari semangat 
pemikiran postmodern yang membawa tema 
besar semangat relativitas, dekonstruksi, rekon-
struksi, dan pluralitas.  
Ketiga, gender dari isu sosial ke isu aga-
ma. Awalnya tuntutan kesetaraan gender yang 
disuarakan para feminis dibangun atas kepriha-
tinan terhadap masalah sosial. Namun belakan-
gan para feminis khususnya feminis liberal me-
nuntut pembebasan kaum perempuan dari aga-
ma dan moralitasnya yang mereka anggap buah 
dari agama patriaki atau agama kaum laki-laki.  





Keempat, gender sebagai pendekatan da-
lam studi agama. Masuknya isu gender dalam 
persoalan global, membuat para pengkaji aga-
ma membuktikan seberapa besar perhatian 
agama terhadap persoalan gender serta solusi 
atas problem tersebut. Namun secara lebih jauh, 
isu gender ini merupakan upaya untuk memper-
temukan agama-agama.  
Sehingga kata gender menurut Hamid 
Fahmy Zarkasy, bukanlah sekedar istilah tetapi 
sebuah konsep dengan kepentingan tertentu. 
Gender bukan hanya usaha untuk membedakan 
manusia secara biologis dan non-biologis, tetapi 
ia merupakan upaya untuk menggeser paradig-
ma berpikir masyarakat terhadap sifat dan fung-
si laki-laki dan perempuan (Anwar, Jurnal Ka-
limah, 27).  
Bagi umat muslim tuntunan untuk mene-
gakkan syari’ah Islam tentulah akan direspon 
dengan punuh keyakinan, di samping tentunya 
sebagai konsekuensi keberagamaan, juga di 
dalamnya terdapat jaminan kebenaran dan ke-
baikan. Sebaliknya, menolak apa yang telah 
menjadi syari’ah dianggap menolak keputusan 
Tuhan.  
Contoh yang biasa banyak dikemukakan 
banyak orang mengenai pelaksanaan syari’ah 
ini adalah potong tangan bagi pencuri (Qs. 
5:38), hukum cambuk seratus kali atau rajam 
bagi pelaku zina (Qs. 24:2), hukum menutup 
seluruh tubuh dengan jilbab bagi perempuan, 
kecuali wajah dan telapak tangan. (Qs. 24:31; 
33:59) bahkan ada sebagian yang menutup selu-
ruh tubuh tanpa kecuali, seperti di Saudi Ara-
bia, dan ada sebagian di Indonesia. Pada sisi 
lain, penerapan hukum syari’ah mencakup juga 
keharusan bagi perempuan untuk tidak keluar 
rumah kecuali disertai suaminya atau mahram-
nya, memaksa mereka kembali ke rumah dan 
menetap (Qs. 33:73), mengasuh anak dan me-
layani suami seperti yang diterpakan di Taliban, 
Afganistan. Bahkan dengan mengatasnamakan 
hukum syari’ah perempuan dilarang mengenda-
rai mobilnya sendiri.  
Dan perkara yang termasuk dalam tata-
nan syari’ah adalah poligami (Qs. 4 :3). Di ten-
gah masyarakat, poligami bukan saja berhukum 
boleh, tetapi juga menjadi sunnah, demikan 
yang tertanam dalam benak kaum laki-laki dan 
selalu dijadikan alasan. Ini lantaran, karena 
poligami pernah dipraktekkan oleh Nabi saw 
(baca, Mus’ad, 2001 dan Jam’ah dan al-
DImasyqi, t.th), kenyataan pernikahan mono-
gami Nabi saw selama lebih kurang 27 tahun 
pun diabaikan demi kata sunnah, yang tentunya 
ditengah masyarakat memiliki konotasi menda-
patkan pahala bagi yang melakukannya. 
 Bahasa menyebutkan bahwa syri’ah 
atau syi’ar dalam arti dasarnya adalah sumber 
air atau jalan ke mata air. Menurut Raghib al-
Ashfahani ia memiliki arti jalan terang (al-
minhaj aw al-thariq). Dalam pengertian beri-
kutnya ia  menjadi jalan ketuhanan (al-thariqah 
al-ilahiyyah) (al-Ashfahani, 1961:258). Dalam 
al-Quran, kata syari’ah hanya disebut satu kali 
dalam satu ayat; al-Jatsiyah/45:18 sedangkan 
derivasinya disebutkan dalam surah al-
Syura/42:13 dan al-Maidah/5:48 (lihat, Baqi, 
2007:467). 
 ْﻊِﺒﱠﺘَﺗ َﻻَو َﺎﮭْﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ ِﺮْﻣَْﻷا َﻦ ﱢﻣ ٍﺔَﻌﯾِﺮَﺷ َٰﻰﻠَﻋ َكَﺎﻨْﻠَﻌَﺟ ﱠُﻢﺛ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَﯾ َﻻ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َءاَﻮَْھأ 
Artinya : Kemudian Kami jadikan kamu 
berada di atas suatu syariat (peraturan) dari uru-
san (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. (Qs.45:18) 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa 
syari’ah merupakan aturan-aturan berupa hu-
kum Tuhan yang tertuang al-Quran maupun 
tradisi Nabi. Sehingga ia merupakan jalan atau 
cara yang dilalui oleh orang yang beriman un-
tuk mencapai tujuan kemaslahatan manusia 
dalam urusan di dunia ini. Tercapainya tujuan 
ini diyakini akan mengantarkan mereka pada 
kebahagian akhirat. 
 
PEREMPUAN DALAM PANDANGAN 
LAMA1 
Islam datang untuk mengganti kultur jahiliyah 
yang merendahkan posisi dan martabat perem-
puan, yang mana masyarakat yang hidup pada 
masa pra Islam tersebut merasa malu dan hina 
(baca, Djawas, 1996:22) bila memiliki anak 
perempuan. Hal ini bertolak belakang dengan 
apa yang dijanjikan Nabi saw. dalam Shahih 
Muslim nomor 2631 yaitu surga bagi mereka 
yang dapat mengurus anak perempuan dengan 
                                                             
1Istilah pandangan lama ini meminjam dari is-
tilah yang digunakan oleh tokoh mufassir Indonesia, 
Prof. Dr. H. Muhammad Quraish Shihab dalam bu-
kunya yang berjudul Perempuan. Istilah ini penulis 
gunakan untuk menggambarkan isu yang memang 
sudah menjadi pembahasan sejak awal, seperti pen-
ciptaan perempuan yang sudah sejak lama menjadi 
bahan diskusi dan bahkan perdebatan, dan seba-
gainya. 





baik. Islam menjanjikan hak-hak yang sama, 
terutama dalam dimensi vertikal (habl min Al-
lah) dimana pergaulan sosio-kultural nyaris 
tidak memberikan hak apa pun terhadap perem-
puan (Thohir, 1996:30).   
Seiring dengan tergerusnya kekuasaan Is-
lam, berakhir pula sistem kekuasaannya. Maka, 
sistem kapitalis dan sosialis pun mendominasi 
kehidupan manusia termasuk sistem kehidupan 
yang mengatur hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, menghilangkan gambaran tentang 
kehidupan antara laki-laki dan perempuan atau 
antara suami dan istri beserta hak dan kewaji-
bannya dalam Islam (Hasany, 1996:256). Di-
tambah lagi gencarnya arus pemikiran barat 
yang masuk, merasuk, dan akhirnya merusak 
pemikiran, termasuk dalam faham-faham demi-
kian. 
Kelompok-kelompok tertentu menggu-
nakan isu kesetaraan untuk menuntut persa-
maan hak perempuan atas laki-laki dengan 
menggunakan dalil dari teks-teks agama. Para 
penggiat paham seperti ini mencari kemungki-
nan celah sebagai legitimasi isu yang diwaca-
nakan. Pertanyaan apakah perempuan dicipta-
kan dari jenis yang sama atau dari bagian tubuh 
Adam mendasari perdebatan yang tak kunjung 
berhenti. Padahal, sudah diketahui secara ber-
sama bahwa perempuan adalah pasangan laki-
laki. Dan secara umum dan gamblang statemen 
Ilahi ini mengambarkan bahwa setiap makhluk 
diciptakan berpasangan-pasangan. Seperti ter-
cantum dalam Qs. al-Ra’d/13:3; al-
Dzariyat/51:49; al-Najm/53:45. 
Diawali dari penciptaan perempuan. 
Mengharuskan kita untuk terlebih dahulu 
menggali keberadaannya dalam al-Quran. Dan 
hampir di setiap tulisan yang berkaitan dengan 
gender, mencantumkan ayat-ayat yang dimak-
sud. Ini menunjukkan sudah banyak tulisan 
yang mengulas mengenai hal ini, sekaligus 
menjelaskan betapa seriusnya bahasan menge-
nainya. Tulisan kali ini pun akan dibuka dengan 
mencantumkan salah satu ayat; Qs. Al-
Hujurat/49 : 13.  
 ْﻢُﻛَﺎﻨْﻠَﻌَﺟَو َٰﻰﺜُﻧأَو ٍﺮَﻛَذ ﻦ ﱢﻣ ﻢُﻛَﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
اُﻮﻓَرﺎََﻌﺘِﻟ َِﻞﺋَﺎَﺒﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ  ◌ۚ  ُﻜَﻣَﺮَْﻛأ ﱠِنإ ْﻢُﻛَﺎﻘَْﺗأ ِ ﱠﷲ َﺪﻨِﻋ ْﻢ  ٌﻢِﯿﻠَﻋ َ ﱠﷲ ﱠنِإ
 ٌﺮﯿِﺒَﺧ  
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal. 
 Ayat ini berbicara mengenai asal usul 
kejadian manusia—dari seorang laki-laki dan 
perempuan; Adam dan Hawa (al-Alusi, vol.26, 
1994:243), sekaligus berbicara mengenai kemu-
lian manusia baik laki-laki maupun perempuan 
yang dasar kemuliannya bukan keturunan, suku, 
atau jenis kelamin tetapi ketakwaan kepada 
Allah swt (al-Mawardi, vol.5, t.th:335). Dapat 
dikatakan secara tegas, berdasarkan ayat ini, 
perempuan memiliki kedudukan yang sama 
terhormatnya dengan laki-laki (al-Khazin, 
vol.4, 1979:230). Bila dikaitkan dengan keseta-
raan gender, ayat ini jelas memposisikan hal 
tersebut; tidak hanya kesetaraan bahkan keadi-
lan (al-Buthi, 2002:106).  
Pemahaman yang bias terhadap teks-teks 
agama, dalam hal ini yang mengarah kepada 
gender atau apa pun—bila merujuk atas pemiki-
ran Musda Mulia—terjadi atas ketidak-puasan 
seseorang maupun kelompok secara spiritual 
dengan keberagamaan yang formal (Sotyati, 
http://www.tokohindonesia.com/biografi/article
/286, akses 9 Oktober 2016), kemudian lahirlah 
pandangan-pandangan baru yang menuntut 
reinterpretasi terhadap makna teks-teks terse-
but. 
Ayat al-Quran yang populer menjadi ba-
han bahasan mengenai ini adalah pembicaraan 
tentang asal kejadian perempuan. Pada Qs. al-
Nisa/4 : 1, yang berarti : Hai sekalian manusia, 
bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah men-
ciptakan kamu dari nafs yang satu (sama), dan 
dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 
dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak; 
dan beberapa seperti Qs.7:189 dan 39:6.  
Para ulama berbeda pendapat dalam me-
nafsirkan kata nafs, diantara mereka, seperti al-
Suyuthi, Ibn Katsir, al-Qurthubi, al-Biqai, Abu 
Su’ud dan al-Tabarsi memahaminya dengan 
Adam. Dan sebagaian dari mereka, seperti An-
duh dan al-Qasimi memahami arti nafs dalam 
arti jenis. Dari pandangan yang berpendapat 
bahwa nafs adalah Adam, dipahami pula bahwa 
kata zaujaha, yang memiliki arti pasangan, 
mengacu kepada istri Adam; Hawa. Dengan 
kata lain adalah perempuan merupakan bagian 
dari laki-laki (tulang rusuk sebelah kiri) (Ibn 
Katsir, vol.1, 1998:596), tanpa laki-laki perem-
puan tidak akan ada. Pandangan seperti ini akan 





mengeluarkan pemahaman negatif terhadap 
perempuan. Apa lagi ada suatu penekanan bah-
wa perempuan diciptakan dari tulang rusuk 
laki-laki.  
Perbedaan pemahaman dalam ayat terse-
but menurut hemat penulis adalah hal yang lu-
mrah dan tidak menunjuk atas perbedaan yang 
bersifat substansi. Termasuk pada masa selan-
jutnya; wa batstsa min huma… adalah persa-
maan reproduksi, persamaan gen, posisi. perbe-
daan hanya terjadi pada fungsi. Dengan tetap 
memegang makna teks min nasf wahidah, bah-
wa asal usul manusia itu satu, bukan dua. Na-
mun, mekanisme atau teknisnya, al-Quran tidak 
berbicara detail (Nurjannah, 2003:258) terlebih 
terhadap materi penciptaan perempuan dari 
tulang rusuk laki-laki.  
Tidak ada petunjuk yang pasti dari ayat 
al-Quran yang dapat mengantarkan kita kepada 
paham bahwa perempuan diciptakan dari tulang 
rusuk laki-laki, kecuali ide ini timbul dari Alki-
tab dalam Perjanjian Lama (lihat, Alki-
tab,2002:2), demikian menurut Rasyid Ridha 
(1990:270) dalam ulasan mengenai ayat ini. 
Justru, berdasarkan Qs. al-Isra’/17:70, kita da-
pat memahami persamaan unsur kejadian Adam 
dan Hawa dan persamaan kedudukannya.  
Kata anak-anak Adam, bani Adam, pada 
Qs 17:70 memiliki makna yang mencakup laki-
laki dan perempuan. Dalam arti bahwa seba-
gaian kamu (hai umat manusia yang berjenis 
laki-laki) berasal dari ovum perempuan dan 
sperma laki-laki dan sebagian yang lain (hai 
umat manusia yang berjenis perempuan) demi-
kian juga halnya. Kedua jenis kelamin ini sama-
sama manusia, demikian uraian M. Quraish 
Shihab (1996:301). 
Ayat 195 dari surah Ali Imran dan lain-
nya adalah merupakan semacam upaya al-
Quran untuk menetralisir pandangan yang 
membedakan laki-laki dan perempuan, khusus-
nya dalam bidang kemanusiaan dengan membe-
rikan hak dan kewajiban masing-masing tanpa 
ada pengurangan dengan tidak meninggalkan 
fungsi kodratinya. Dengan kata lain, membiar-
kan laki-laki tetap menjadi laki-laki dan perem-
puan tetap menjadi perempuan (Shihab, 2010:4) 
dalam hal persamaan dan perbedaannya.  
Al-Quran menegaskan bahwa perempuan 
adalah seperti laki-laki, makhluk ciptaan Allah, 
yang juga mempunyai kewajiban beribadah 
kepada Allah (Qs. al-Dzariyat/51:56), perem-
puan adalah seperti laki-laki; anak keturunan 
Adam, yang dimuliakan Allah (Qs.al-
Isra’/17:70), perempuan adalah pasangan laki-
laki (Qs.al-Naba’/78:8), dan bersama kaum 
laki-laki, mereka juga akan mempertanggung-
jawabkan secara individual setiap kreasi dan 
pilihannya (Qs. Maryam/19:93-5), serta seperti 
kaum laki-laki mukmin, para mukminat yang 
beramal saleh dijanjikan untuk bahagia selama 
hidup di dunia dan abadi masuk ke surga (Qs. 
al-Nahl/16:97; al-Taubah/9:72). Demikian Hi-
dayat Nur Wahid merangkum ayat-ayat untuk 
menunjukkan bahwa tidak hanya kesetaraan 
bahkan keadilan yang diberikan dalam Islam 
bagi perempuan (Wahid, 1996: 30). 
Tidak dipungkiri memang, Islam mem-
berlakukan hukum khusus kepada perempuan. 
Namun ini bukanlah upaya menomor-duakan 
apalagi sampai pada perendahan. Kekhusuan ini 
disebabkan oleh kekhususan masing-masing 
makhluk. Seperti, hukum aurat perempuan, 
haid, nifas, melahirkan dan menyusui serta lain 
sebagainya. Dikarenakan hal-hal demikian yang 
menjadi kodratnya, terkadang memberikan ke-
san pengistimewaan (baca, hidayatullah.com : 
Melihat Arab Saudi Memuliakan Wanita, 
akses16 Oktober 2016) Islam terhadap kaum 
perempuan. Hal ini benar adanya, dengan 
adanya nama surah dalam al-Quran yang ber-
kaitan dengan perempuan, dan juga kemuliaan 
perempuan (baca : ibu) tiga derajat (al-Bukhari, 
No.5971, Muslim, No.2548, Abu Daud, 
No.5139) berbanding laki-laki (baca : ayah) 
adalah bukti. Namun sayangnya, para aktifis 
tidak ada yang menomor-satukan peran dan 
bahkan profesi ibu. 
Sekali lagi, persamaan dan kesetaraan an-
tara perempuan dan laki-laki telah dipraktekkan 
Islam sejak masa-masa awalnya. Ayat-ayat 
Makkiyah dengan ciri seruan ya ayyuhannas 
dan ayat-ayat Madaniyah dengan ciri seruan ya 
ayyuhalladzina amanu menampakkan cakupan 
seruan kepada laki-laki dan perempuan secara 
setara. Bila dicermati, seruan ini tidak dimak-
sudkan pada faktor gendernya. Semangat kese-
taraan ini tidak hanya tertulis dalam bentuk teks 
belaka, tapi tinggal mengimplementasikannya 
saja. Mengenai perbedaan status sosial, itu bu-
kanlah perkara yang mendasar, melaikan ba-
gaimana membuktikan kesetiaan kepada Allah, 
itu yang menjadi perhatian.   
Dalam konteks kejadian dimana Adam 
dan Hawa dikeluarkan dari surga, paham yang 
ada dan pernah tersampaikan adalah seandainya 
bukan karena Hawa, pastilah kita masih berada 
di surga. Kesannya, bahwa ada semacam 






mempersalahkan perempuan; Hawa dengan 
menggunakan teks-teks agama. Pandangan se-
macam ini jelas sekali keliru. Pertama, karena 
sejak awal Allah telah menyampaikan rencana-
Nya untuk menugaskan manusia sebagai khali-
fah di muka bumi  (Lajnah, 2009:21) kedua, 
mengenai rayun Iblis dalam kisah tersebut, ti-
dak hanya tertuju kepada perempuan (Hawa) 
belaka, namun juga kepada laki-laki (Adam).  
Ayat-ayat yang berbicara mengenai go-
daan dan rayuan setan dan ketergelinciran me-
reka berdua; Adam dan Hawa, diungkapkan 
dengan menggunakan kata (waswasa lahuma) 
yang menunjukkan kesamaan di antara kedua-
nya tanpa perbedaan sedikitpun. Seperti Qs. al-
A’raf/7 : 20, kemudian keduanya digelincirkan 
(azalla huma)oleh setan dari surga dan kedua-
nya dikeluarkan dari keaadan yang mereka 
nikmati sebelumnya. Qs. al-Baqarah/2 : 36. 
Ada ayat yang membicarakan godaan dan 
rayuan setan dalam bentuk tunggal, namun jus-
teru ayat itu menunjukkan kepada kaum laki-
laki (Adam) dan bukan kepada perempuan 
(Hawa), karena laki-laki bertindak sebagai pe-
mimpin terhadap istrinya. Seperti dalam Qs. 
Thaha/20 : 120  
 َلَﺎﻗ ُنﺎَﻄْﯿ ﱠﺸﻟا ِﮫَْﯿِﻟإ َسَﻮْﺳََﻮﻓ  ِةَﺮَﺠَﺷ َٰﻰﻠَﻋ َﻚﱡﻟَُدأ َْﻞھ ُمَدآ َﺎﯾ
 َٰﻰﻠَْﺒﯾ ﱠﻻ ٍﻚْﻠُﻣَو ِﺪْﻠُﺨْﻟا 
Artinya : Kemudian syaitan membisikkan 
pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai 
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan bi-
nasa?"  
Jelas bahwa al-Quran mendudukkan pe-
rempuan pada tempat yang semestinya, dan al-
Quran meluruskan pandangan, paham yang 
keliru dan cenderung salah berkaitan dengan 
kedudukan perempuan. 
Mengenai marjinalitas perempuan dalam 
dalih teks-teks agama yang berlangsung sudah 
cukup lama, seorang sastrawan terkemuka dari 
Iraq, al-Jahizh (w.255 H) pernah berujar priha-
tin mengenainya, “Aku tidak pernah mengata-
kan dan tidak (ada) seorang yang berfikir sehat 
pun mengatakan bahwa perempuan di atas atau 
di bawah laki-laki satu tingkat, dua tingkat atau 
lebih. Namun aku melihat begitu banyak orang 
yang mengeksploitasi, merendahkan dan men-
gurangi hak-hak mereka.”(Muhammad, 
2004:x).  
Hal demikian juga sempat membuat Ke-
tua Komnas Perempuan 2003-2009, Kamala 
Chandra Kirana bertanya-tanya : “lantas, begitu 
jauhkah Tuhan mengambil jarak dengan kaum 
perempuan? Apakah benar Tuhan tidak suka 
mereka (kaum perempuan) menjadi apa saja 
yang berguna bagi masyarakat?” (Muhammad, 
2004:x) Sebagai orang yang beragama dan ber-
pikiran sehat, tentu tidak demikian kita berang-
gapan. Banyak teks agama yang menjelaskan 
bahwa Tuhan pastilah memandang makhluk-
Nya dalam posisi yang sederajat dan Dia Maha 
Adil terhadap semua ciptaan-Nya; Perempuan, 
laki-laki dan lainnya. 
Apabila pandangan serba gender dipak-
sakan hadir kembali pada masa sekarang, dik-
hawatirkan apa yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah akan berulang kembali. Kaum musy-
rikin pada masa itu, membunuh perempuan baik 
secara fisik, psikis, potensi, maupun secara fi-
trah. Al-Quran memberikan gambaran ini mela-
lui surah al-Nahl/16:57-60. Sedangkan Islam 
menolak segala bentuk paham seperti ini. Na-
mun sayangnya, kembali hadir pada masa (jahi-
liyah) modern ini. Kesejajaran atau pun keseta-
raan akan (bisa) diimplementasikan, menurut 
Zaitunah, harus tidak dilandasi oleh keinginan 
untuk menciptakan persaingan antara laki-laki 
dan perempuan (Subhan, 1999:92).  
 Syaikh Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi berpendapat bahwa penyebaran di 
bumi seharusnya hanya untuk laki-laki karena 
Allah berfirman yang artinya : Apabila telah 
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan in-
gatlah Allah banyak-banyak supaya kamu be-
runtung (Qs. 62:10) dan berfirman juga yang 
artinya : Dialah Yang menjadikan bumi itu mu-
dah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezeki-Nya (Qs 67:15). Sedang wanita, tinggal 
di rumah dan mengurusnya agar menjadi tem-
pat yang tenang, sedang lak-laki yang giat ber-
gerak di bumi ini dan, dengan demikian, wanita 
telah menjalankan tugasnya. Demikian ditulis 
Quraish Shihab dalam tafsirnya (Shi-
hab,2002:402). 
 Satu narasi yang disarikan dari apa 
yang telah dikemukakan Muhammad bin Mu-
hammad ‘Ali dalam bukunya, mempertegas 
pernyataan di atas. Suatu hari Nabi saw. keda-
tangan seorang perempuan; Asma’ bint Yazid 
al-Anshariyyah bertanya mengenai kemulian 
laki-laki atas perempuan, karena amal-amal 
mereka yang tidak dapat dikerjakan perempuan. 
Mereka mengerjakan salat lima waktu, salat 
jumat di masjid, menziarahi orang sakit, dan 





orang mati serta ikut menguburkannya,  ibaadah 
haji, berperang di jalan Allah. Ketika mereka 
pergi haji dan berperang, kami menjaga harta 
mereka. Apakah kami mendapat pahala amal 
mereka ? Rasulullah saw. berujar : “dengarkan 
baik-baik kemudian pergilah kabarkan kepada 
wanita-wanita yang mengutusmu kemari bah-
wasannya wanita mencari keridlaan suaminya, 
dan menjalankan pekerjaan di rumah dengan 
puas hati, maka ia mendapat ganjaran yang sa-
ma dengan laki-laki dalam amal-amal mereka 
karena Allah (Ali, 2002:89-90).  
 Gambaran suka cita ini, lanjut ‘Ali, 
mengecualikan perempuan dari kerja berat yang 
dilakukan laki-laki di luar lingkungan rumah-
tangga tanpa mengecilkan tugas keibuan yang 
memang seyogyanya sudah sedemikian berat. 
Mereka pada umumnya uzur (berhalangan) 
beberapa hari tiap bulan apabila haid, uzur se-
lama masa kehamilan lebih-kurang untuk sem-
bilan bulan, dan masih akan uzur masa nifas 
dan sebagainya. Allah memberi keringan kepa-
da mereka dalam ibadah; mereka tidak diha-
ruskan mengqadla salat yang ditinggalkan se-
masa haid, nifas dan mereka diharuskan berbu-
ka puasa semasa hamil atau menyusui jika takut 
akan mudarat atas diri dan anaknya tetapi me-
reka wajib menqadla puasa itu, dan pula mem-
bayar fidyah, jika berbuka puasa karena takut 
akan mudarat atas anaknya (Ali, 2002:91). 
RELASI GENDER DALAM TEKS KEA-
GAMAAN ATAS QS.4:34 
Relasi gender biasa diartikan dengan hubungan 
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai 
peran dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
hubungan inilah, sering terjadi masalah dalam 
pembagian peran. Laki-laki lebih dianggap do-
minan dalam memainkan berbagai peran dalam 
masyarakat, sementara perempuan memperoleh 
peran yang terbatas. Ketimpangan ini terjadi 
karena berbagai nilai-nilai hidup di dalam ma-
syarakat, termasuk terhadap ajaran-ajaran aga-
ma. 
 Dalam perjalanannya, telah lahir berba-
gai tafsir yang ditulis oleh para ulama dalam 
rangka memberi penjelasan terhadap al-Quran. 
Dan tidak jarang dalam tulisan tersebut terkan-
dung suatu pendapat, pikiran atau wacana yang 
melihat perbedaan kelamin sebagai cara pan-
dang. Akibatnya, tanpa bermaksud sengaja, 
namun telah memberi pola, terjadi dikriminasi 
gender dalam berbagai literatur yang diterima 
kaum muslimin. 
 Banyak aspek kehidupan ini seolah-
olah menjadi domain laki-laki. Laki-laki men-
dapat peran dominan dalam dunia publik, se-
dangkan perempuan diberikan peran dalam 
wilayah domestik dan privat. Mungkin hal de-
mikian sanggat tepat pada konteks sosial masa 
itu, namun menjadi tidak demikian pada kondisi 
sosiokultural sekarang ini. (Riyadi, Makalah, 
2015) Dalam hal kepemimpinan, misalnya, 
perempuan memperoleh akses yang kurang. 
Salah satu faktor penyebabnya—tentu sudah 
hampir dapat dipastikan—adanya ayat dan ha-
dis yang secara tekstual dipahami demikian, 
dan karenanya, seolah-olah sudah mengendap 
di dalam benak bahwa hanya bagi laki-laki saja 
yang bisa dan harus menjadi pemimpin. Padah-
al sebagian besar apa yang dipercaya mengenai 
hal-hal demikian adalah hasil buatan masyara-
kat. Nash-nash justeru memposisikannya ber-
beda. 
 
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM 
TEKS KEAGAMAAN (AT A GLANCE) 
Dalam bidang kepemimpinan, al-Quran meng-
gambarkan Balqis dan Sulaiman merupakan 
representasi kepemimpinan ratu dan raja. Ratu 
Balqis digambarkan dalam al-Quran sebagai 
pemilik tahta kerajaan yang sangat adidaya;  َﺎَﮭﻟَو
 ٌﻢﯿِﻈَﻋ ٌشْﺮَﻋ Qs. 27:23. dan tidak pernah ada kata 
 ٌﻢﯿِﻈَﻋ ٌشْﺮَﻋ َﺎَﮭﻟَو dalam ayat lain yang bercerita 
tentang kerajaan. Sementara raja Sulaiman 
mempunyai beberapa kemampuan. Seperti ; 
 Menguasai dirgantara dengan peranta-
raan burung (Qs. al-Naml/27:16);  
 Kemampuan mobilisasi dengan sangat 
cepat, karena ia dapat ‘merekayasa angin’ (Qs. 
al-Anbiya/ 21:81);  
 Kemampuan untuk mengeksplorsi di 
dasar laut dan untuk menguasai setan      (Qs. 
al-Anbiya/21:82);  
 Kemampuan untuk bekerjasama dengan 
jin dan burung (Qs. al-Naml/27:17);  
 Kemampuan berkomunikasi dengan 
hewan (Qs. al-Naml/27:18). 
  
 Dalam menghadapi kekuatan Balqis, 
Sulaiman ‘terpaksa’ harus mengerahkan semua 
potensi tersebut. Dalam al-Quran, kisah ratu 
Balqis diuraikan dalam dua surah; al-Naml dan 
al-Anbiya. Tentu, kisah panjang ini bukan se-
kedar dongeng penghantar atau menjelang tidur 
belaka, tetapi sarat dengan makna yang dapat 
diambil pelajaran bagi kehidupan manusia pas-





tinya. Setidaknya, dalam kaitannya dengan 
gender, al-Quran memberi kita gambaran bah-
wa pernah ada tokoh perempuan yang (pernah 
ada) mengendalikan kekuasaan besar dan di 
kelilingi banyak tokoh laki-laki. 
 Informasi adanya kekuasaan yang besar 
diperoleh Nabi Sulaiman dari seekor burung 
Hud-hud, dan melalui perantara burung ini ju-
ga, Nabi Sulaiman berkirim surat “kitab karim”, 
yang inti isi surat tersebut mengajak ratu Balqis 
untuk menjalin ‘hubungan diplomatik.’ Sebagai 
ratu yang selalu mementingkan musyawarah, 
Balqis tidak langsung mengambil keputusan 
sendiri, melainkan mengajak para pembesarnya 
musyawarah. (lihat. Qs.al-Naml/27:22-37). 
 Meskipun Sulaiman adalah seorang 
Nabi, pun mengajak para pembesarnya bermu-
syawarah dalam menghadapi kemungkinan-
kemungkinan sikap yang akan ditempuh oleh 
kekuatan Balqis. Dari sini dapat dilihat bahwa 
keduanya mementingkan nilai-nilai musyawa-
rah, maka pada akhirnya kedua ‘kubu’ ini ber-
temu dan bersatu dengan gambaran kedua raja 
dan ratu ini memasuki istana bersama. (Qs. al-
Naml/27:44). Keduanya melangsungkan ‘per-
nikahan’ dan melahirkan generasi yang tangguh 
(Shihab, 2000:265-270). Pelajaran yang dapat 
diambil secara nyata dari berstunya dua tokoh 
besar adalah paling tidak, rakyat menjadi te-
nang dan senang, bersatunya dua kekutan men-
jadikan stabilitas militer yang tangguh, terhin-
dar dari peperangan dan secara langsung ber-
dampak pada kesejahteraan masyarakat. 
 Kenyataan yang digambarkan oleh ratu 
Balqis dan isyarat yang menggambarkan 
adanya persamaan hak politik antara laki-laki 
dan perempuan, sebenarnya diisyaratkan lebih 
sesuai dengan visi dan misi al-Quran dari pada 
pemahaman keagaaman yang cenderung atau 
tegas-tegas menolak paham kepemimpinan 
kaum perempuan. Gambaran ratu Balqis dapat 
menjadi renungan bagi kita karena banyak yang 
tercekal karena isu agama. Al-Quran jelas tidak 
membenarkan adanya diskriminasi berdasarkan 
etnik, ras dan jenis kelamin (lihat, Qs.al-
Hujurat/49:12). 
 Ayat ini mengisyaratkan kemungkinan 
laki-laki dan perempuan dapat menjadi pemim-
pin atau beroposisi dalam arti menyeru kepada 
kebenaran dan mencegah kebatilan. Perempuan 
diidealisasikan memiliki kemandirian politik, 
seperti tergambar dalam Qs.   al-
Mumtahanah/60 : 12 berikut; 
Artinya : Hai Nabi, apabila datang kepa-
damu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka 
tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan mem-
bunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta 
yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam 
urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada 
Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Perempuan dan laki-laki memiliki kapa-
sitas yang sama sebagai hamba (Qs.al-
Nisa/4124) dan sebagai khalifah (Qs.al-
Baqarah/2:30). Memang ada ayat al-Quran dan 
Hadis yang jika dilihat secara parsial akan 
menghasilkan pandangan yang subordinat ke-
pada peempuan, seperti Qs. al-Nisa/4:34. na-
mun ayat ini berbicara mengenai prihal rumah-
tangga, dan kata-kata qawwam yang diartikan 
pemimpin, bukanlah dalam arti pemimpin se-
sungguhnya, melainkan bertanggung-jawab (in 
charge of). Jelasnya lihat penafiran terhadap 
ayat tersebut (al-Buthi, 2002:108-119). 
 Mengenai hadis Nabi yang sering dija-
dikan sandaran untuk penolakan kepemimpinan 
perempuan adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim “Tidak akan beruntung 
suatu yang menyerahkan urusannya kepada 
perempuan.” Hadis ini dipopulerkan oleh Abu 
Bakrah, seorang bekas budak yang dihadapkan 
pada suatu kondisi sulit, dimana harus memilih 
antara mendukung Ali bin Abi Thalib, khalifah 
dan sekaligus suami dari Fatimah, anak ke-
sayangan Nabi atau mendukung Aisyah, istri 
kesayangan Nabi dan sekaligus putri dari Abu 
bakr al-Siddiq, khalifah pertama. Dalam kondisi 
tersebut, Abu Bakrah mengutip hadis tersebut 
untuk mengungkapkan sikap politiknya mendu-
kung Ali. Namun sesungguhnya hadis ini ada-
lah respon Nabi setelah mendengar adanya seo-
rang raja di Persia, yang biasa disebut Kisra, 
meninggal dan kekuasaannya akan digantikan 
oleh putrinya. Nabi memahami betul kondisi 
kerajaan Persiayang tengah menghadapi mu-
suhdari kerajaan Romawi. Dan ternyata kemu-
dian Heraklius, raja Romawi masa itu, mengin-
vasi Persia dan menduduki Ktesiphon, sebuah 
wilayah di Persia barat. Nabi kemudian men-
gungkapkan lemahnya kepemimpinan kerajaan 
Persia di bawah putri Heraklius. Karenanya 
kemunculan hadis ini ternyata juga dilatarbela-





kangi oleh suatu sebab khusu yang sifatnya 
kondisional (Munhanif, 2002:19).  
 
NUSYUZ: KEKERASAN BERTEMA 
AGAMA 
Menyambung cerita sebelumnya, mengenai 
surah al-Nisa’/4:34. Kekerasan fisik masih ke-
rap terjadi meskipun pola demikian sudah tidak 
relevan lagi bila mengacu kepada perekmban-
gan budaya yang menuju ke arah modernisasi. 
Namun yang paling penting dari ketidak-
relevansiannya adalah tujuan pernikahan itu 
untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah 
wa rahmah.  
Masih banyak yang menggunakan legi-
timasi agama sehingga kesannya adalah kekera-
san yang dilakukan laki-laki (suami) atas pe-
rempuan (isteri) adalah boleh. Dalam terjema-
han al-Quran Departemen Agama, kata Idhri-
buhunna diartikan dengan pukul lah mereka. 
Tidak salah, namun tidak mesti diartikan demi-
kian (baca, Umar, 2014:88). Senada dengan ini, 
Muhammad ‘Abduh memberikan pandangan 
yang juga cukup moderat dalam memahami 
ayat tersebut. Beliau berpendapat kata wadlribu 
bukanlah pukulan secara harfiyah, melainkan 
berkonotasi makna metaforis, yaitu mendidik 
atau memberi pelajaran (Umar, 2014:90). 
Namun permasalahnya bukanlah terletak 
di makna metaforis ataupun harfiyah. Melain-
kan ketika memahami ayat tersebut secara maf-
hum mukhalafah. dimana dengan jelas syari’at 
Islam meberikan legitimasi kepada suami untuk 
menangani istri yang melakukan nusyuz, na-
mun sang isteri tidak diberikan hak serupa un-
tuk menangani suami yang melakukan hal yang 
sama. 
Al-Buthi (2002:132) menjelaskan, bila 
isteri dibolehkan menempuh ketiga solusi terse-
but, terutama yang ketika; memukul. Sesuai 
kodratnya, karena laki-laki diciptakan dan diti-
tipkan kodrat kelaki-lakiannya, dan juga demi-
kian perempuan, diciptakan dan dititipkan ke-
padanya kodrat keperempuanannya. Jika isteri 
diperbolehkan memukul suami, niscaya kodrat 
kelaki-lakiannya yang ada pada realitas kaum 
laki-laki seperti : liar, buas, berbahaya dan sulit 
dikendalikan oleh kendali insting serta cahaya 
akal akan padam, akan tampak. Sifat-sifat ini 
bila terdapat pada perempuan hanya akan men-
jadi korban. Korban dan tumbal untuk keseta-
raan yang mereka inginkan.  
Suami yang nusyuz harus dihukum. 
Hanya saja, hukuman tersebut tidak boleh me-
lemparkan perempuan ke dalam bahaya yang 
dapat merendahkan martabat dan harkatnya. 
Solusi yang diberikan Islam adalah perempuan 
boleh meminta hakim atau lembaga berkompe-
ten untuk membela dirinya, dan menjatuhkan 
hukuman bagi suaminya. Melalui ini, hukuman 
tidak hanya sebatas pukulan saja, melainkan 
bias berupa penjara dan sejenisnya. 
Apabila dicermati perbedaan proses yang 
diberikan atas kedua insan ini; laki-laki dan 
perempuan, tetap senantiasa menghormati reali-
tas kemanusiaan antara keduanya melalui nase-
hat dan kebijaksanaan. Pukulan, bukan untuk 
merusak realitas kemanusiaannya, melainkan 
semata-mata untuk melenyapkan kekuatan yang 
mendorong melakukan nusyuz. Kekuatan yang 
mengalahkan realitas kemanusiaan, bahkan 
menghancurkannya. 
Demikian Islam selalu menjunjung tinggi 
harkat, martabat perempuan. Dalam terminologi 
gender, kesetaraan, bahkan keadilan. 
  
PENUTUP 
Allah menciptakan laki-laki dan perempuan 
agar kedua-duanya membangun kehidupan se-
cara bersama-sama, dan agar mereka berdua 
menjadi sempurna melalui perkembangan kehi-
dupan. Oleh karena itu, Islam membuka bagi 
wanita pintu kehidupan dalam setiap medan 
pergulatan secara berdampingan dengan laki-
laki. Perempuan menolong laki-laki sebagaima-
na laki-laki menolong perempuan. Perempuan 
menjadi sempurna bersama laki-laki, sebagai-
mana laki-laki menjadi sempurna bersama pe-
rempuan. Islam tidak memisahkan antara mere-
ka berdua dalam peranan-peranan kehidupan 
(Qs.9:71).   
Relasi gender menurut pandangan al-
Quran dan Hadis sesuai dengan tuntutan uni-
versal dan nilai-nilai kemanusiaan. Sudah sejak 
lama al-Quran mengobsesikan pola kehidupan 
yang wajar dan relasi gender yang adil, dan 
Rasulullah sendiri mencontohkan gagasan al-
Quran ditengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Kemerdekaan kaum perempuan di masa Nabi 
betul-betul menjadi kejutan di kala kultur  ma-
syarakat ketika itu tidak memberikan tempat 
dan peluang yang wajar kepada perempuan. 
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